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Digital health The Electronic Ready for Marriage and Pregnancy Application
applications, (ELSIMIL) isa digital innovation fromthe Indonesian Ministry of Health
technology to improve reproductive health and prevent stunting. In Karangasem
acceptancemodel, Regency, ELSIMIL implementation became a priority considering the

maternal health,
healthinformation
systems, stunting
prevention

stunting prevalence reached 21.3%in 2021, higher than the Bali Province
average (14.8%). This qualitative research was conducted through in-
depth interviews with 5 Family Support Teams (TPK) and Karangasem
District Health Office officials. The analysis used the Technology
Acceptance Model (TAM) approach, which includes five indicators:
perceived ease of use, perceived usefulness, attitude toward using,
behavioral intention to use, and actual system use. The research found
that the ELSIMIL application has a user-friendly interface with
systematically arranged menus, althoughthereare networkinfrastructure
constraints in several areas. There was increased efficiency in matemal
healthrecording and monitoring, with a 23% increasein ANC visits after
implementation. There were variations in usage attitudes based on
generation, where young TPK showed faster adaptation. Local
innovations emerged, suchas the "One Cadre One Family" program and
informal integration with other communication platforms. The Health
Office responded with plans for infrastructure strengthening and
integrated system development. ELSIMIL implementation in Karangasem
Regency shows positive potential in improving matemal and child health
services, despite still facing technical challenges and user adaptation.
Infrastructure strengthening, TPK capacity building, and application
feature development are needed for optimized usage
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Kata kunci: Abstrak
Aplikasikesehatan  Aplikasi Elektronik Siap Nikah dan Hamil (ELSIMIL) merupakan
digital, technology  "inovasi digital Kementerian Kesehatan RI untuk meningkatkan
acceptance model, kesehatan reproduksi dan mencegah stunting. Di Kabupaten

kesehatanibu, sistem
informasi kesehatan,
pencegahan stunting

Karangasem, implementasi ELSIMIL menjadi prioritas mengingat
prevalensi stunting mencapai 21,3% pada tahun 2021, lebih tinggi
dari rata-rata Provinsi Bali (14,8%). Penelitian kualitatif ini
dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 5 Tim
Pendamping Keluarga (TPK) dan pejabat Dinas Kesehatan
Kabupaten Karangasem. Analisis menggunakan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM) yang meliputi lima
indikator: perceived ease of use, perceived usefulness, attitude
toward using, behavioral intention to use, dan actual system use.
Penelitian menemukan bahwa aplikasi ELSIMIL memiliki
antarmuka yang user-friendly dengan menu yang tersusun
sistematis, meski terdapat kendala infrastruktur jaringan di
beberapa wilayah. Terjadi peningkatan efisiensi dalam pencatatan
dan monitoring kesehatan ibu hamil, dengan peningkatan
kunjungan ANC sebesar 23% setelah implementasi. Terdapat
variasi sikap penggunaan berdasarkan generasi, dimana TPK muda
menunjukkan adaptasi lebih cepat. Muncul inovasi lokal seperti
program "Satu Kader Satu Keluarga" dan integrasi informal dengan
platform komunikasi lain. Dinas Kesehatan merespons dengan
rencana penguatan infrastruktur dan pengembangan sistem
terintegrasi. Implementasi ELSIMIL di Kabupaten Karangasem
menunjukkan potensi positif dalam meningkatkan layanan
kesehatan ibu dan anak, meski masih menghadapi tantangan teknis
dan adaptasi pengguna.

PENDAHULUAN

Kondisi kesehatan ibu dan anak di Indonesia masih menghadapi tantangan serius
meskipun telah mengalami kemajuan signifikan. Angka Kematian Ibu (AKI) mengalami
penurunan dari 359 per 100.000 kelahiran hidup pada 2012 menjadi 305 per 100.000
kelahiran hidup pada 2015, namun masih jauh dari target Sustainable Development Goals
(SDGs) yaitu 70 per 100.000 kelahiran hidup pada 2030 (Kementerian Kesehatan Rl,
2019). Sementara itu, prevalensi stunting pada anak di bawah lima tahun mencapai 30,8%
pada 2018, menjadikannya masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan intervensi
komprehensif.

Kabupaten Karangasem di Provinsi Bali menghadapi tantangan khusus terkait
stunting. Data Dinas Kesehatan Provinsi Bali menunjukkan prevalensi stunting di
Karangasem mencapai 21,3% pada 2021, lebih tinggi dari rata-rata provinsi sebesar 14,8%
(Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2022). Kondisi ini menempatkan Karangasem sebagai
kabupaten prioritas penanganan stunting di Bali, mengingat dampak jangka panjang
stunting terhadap perkembangan kognitif, prestasi akademik, dan produktivitas ekonomi di
masa dewasa.

Sistem informasi pencatatan dan pelaporan memiliki peran krusial dalam
mendukung Kkeberhasilan program stunting. Sistem yang baik memungkinkan
pengumpulan data akurat dan komprehensif tentang status gizi anak, faktor risiko stunting,
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dan cakupan intervensi yang penting untuk perencanaan, pemantauan, dan evaluasi
program (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Penggunaan teknologi informasi dalam
pencatatan dapat meningkatkan efisiensi, akurasi data, dan memfasilitasi pengambilan
keputusan berbasis bukti.

Aplikasi Elektronik Siap Nikah dan Hamil (ELSIMIL) merupakan inovasi digital

yang dikembangkan Kementerian Kesehatan RI sebagai bagian dari upaya meningkatkan
kesehatan reproduksi dan mencegah stunting. Diluncurkan pada 2019, ELSIMIL dirancang
untuk memberikan informasi dan edukasi kepada calon pengantin, ibu hamil, dan pasangan
usia subur tentang persiapan pernikahan, kehamilan, dan pengasuhan anak. Aplikasi ini
menyediakan berbagai fitur seperti kalkulator masa subur, panduan gizi seimbang, dan
materi edukasi kesehatan reproduksi yang dapat diakses melalui smartphone. (Angesti,
2024)
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan Davis (1989) merupakan
kerangka teoretis untuk menjelaskan dan memprediksi penerimaan teknologi oleh
pengguna. Model ini berfokus pada lima konstruk utama: perceived ease of use, perceived
usefulness, attitude toward using, behavioral intention to use, dan actual system use. TAM
telah banyak digunakan dalam penelitian sistem informasi kesehatan dan terbukti relevan
dalam menjelaskan adopsi berbagai teknologi baru, termasuk aplikasi kesehatan digital
(Pertiwi et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan aplikasi
ELSIMIL dengan pendekatan TAM di Kabupaten Karangasem tahun 2024, khususnya
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan aplikasi oleh
Tim Pendamping Keluarga (TPK) serta respons kebijakan dari Dinas Kesehatan setempat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam yang disesuaikan dengan
kerangka Technology Acceptance Model (TAM) untuk menganalisis lima indikator
penggunaan aplikasi ELSIMIL.

Penelitian dilaksanakan di tiga Puskesmas di Kabupaten Karangasem yang
merupakan daerah prioritas penanganan stunting dan memiliki Tim Pendamping Keluarga
(TPK). Waktu penelitian berlangsung selama tiga bulan dari Juli hingga September 2024.

Populasi target adalah seluruh Puskesmas di Kabupaten Karangasem, sedangkan
populasi terjangkau adalah tiga Puskesmas prioritas penanganan stunting. Sampel
penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi:
Puskesmas prioritas penanganan stunting yang memiliki TPK, dan kriteria eksklusi:
Puskesmas yang tidak bersedia terlibat dalam penelitian atau berada di luar wilayah
Kabupaten Karangasem.

Informan penelitian terdiri dari 5 TPK dari tiga Puskesmas yang berbeda dengan
karakteristik beragam (usia 27-42 tahun, latar belakang pendidikan D3 Kebidanan dan S1
Kesehatan Masyarakat, pengalaman kerja 2-12 tahun), serta pejabat Dinas Kesehatan
Kabupaten Karangasem untuk triangulasi data.

Instrumen pengumpulan data berupa pedoman wawancara mendalam yang
dikembangkan berdasarkan lima komponen TAM. Pengolahan dan analisis data
menggunakan analisis tematik (thematic content analysis) dengan tahapan: pengumpulan
data, pembuatan transkrip, reduksi data ke dalam matriks, pengelompokan data
berdasarkan variabel penelitian, dan interpretasi hasil (Wood et al., 2020).

70



Jurnal Vokasi
Vol. 4,No.2 Agustus 2025
Available online at https://jumal.undhirabali.ac.id/index.php/jakadiksi/index

Research Article

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Informan

Lima TPK yang menjadi informan memiliki karakteristik yang beragam dengan
rentang usia 27-42 tahun (rata-rata 32,8 tahun). Tiga orang berlatar belakang D3 Kebidanan
dan dua orang S1 Kesehatan Masyarakat, dengan pengalaman kerja bervariasi 2-12 tahun
(rata-rata 5,8 tahun). Kualifikasi ini sesuai dengan ketentuan program ELSIMIL yang
mensyaratkan tenaga kesehatan terlatih sebagai pendamping.(Damayanti et al., 2023)

Faktor Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)

Analisis kemudahan penggunaan ELSIMIL mengungkap tiga aspek utama: desain
antarmuka, navigasi sistem, dan kendala teknis. Mayoritas informan menilai aplikasi
memiliki antarmuka yang user-friendly dengan menu tersusun sistematis dan tampilan
visual yang menarik. Sebagaimana diungkapkan TPK-1: "Aplikasi ini sangat user friendly,
menu-menunya jelas sekali. Tampilan visualnya menarik untuk dilihat setiap hari."

Navigasi sistem juga mendapat respons positif, dengan fitur-fitur tersusun rapi dari
pendaftaran hingga monitoring, sehingga mudah dipelajari pengguna baru. Namun,
kendala teknis berupa instabilitas jaringan menjadi hambatan utama, seperti dikeluhkan
TPK-4: "Kalau signal tidak stabil, susah sekali buat input data (Inampudi et al., 2024).
Kadang harus loading lama.”" Temuan ini sejalan dengan penelitian (Firmansyah, 2025)
yang menganalisis pengaruh desain antarmuka pengguna terhadap adopsi aplikasi edukasi
di platform Ruangguru, Skill Academy, dan Belajar dari Rumah Kemendikbud, dimana
susunan menu yang sistematis terbukti meningkatkan tingkat adopsi pengguna pada
aplikasi pembelajaran digital.

Faktor Kemanfaatan (Perceived Usefulness)

Kemanfaatan ELSIMIL dirasakan dalam tiga aspek: edukasi, monitoring, dan
administrasi. TPK-1 menyatakan: "Sangat membantu untuk edukasi calon pengantin dan
ibu hamil. Mereka bisa akses informasi kapan saja. Bahkan sekarang sebelum konsultasi,
ibu-ibu sudah baca dulu materinya di aplikasi."

Aspek monitoring menunjukkan peningkatan efisiensi dengan data yang lebih
terorganisir dan memungkinkan pemantauan perkembangan kehamilan secara real-time
(A.Ferozetal., 2017). Dari segi administrasi, sistem pelaporan otomatis sangat membantu,
seperti diungkapkan TPK-5: "Laporan-laporan otomatis tersusun, sangat membantu
administrasi di Puskesmas. Dulu harus rekap manual, sekarang tinggal download dari
sistem."Data dari Dinas Kesehatan menunjukkan peningkatan kunjungan ANC sebesar
23% setelah implementasi ELSIMIL, mengonfirmasi manfaat nyata aplikasi dalam
meningkatkan layanan kesehatan ibu dan anak (Dinas Kesehatan Provinsi Bali., 2021)

Faktor Sikap Penggunaan (Attitude Toward Using)

Sikap penggunaan menunjukkan variasi menarik berdasarkan karakteristik
pengguna. TPK muda umumnya menunjukkan sikap sangat positif, seperti diungkapkan
TPK-3: "Saya senang menggunakan aplikasi ini. Jadi lebih teratur pencatatannya, tidak
perlu bolak-balik buka berkas."

Namun, terdapat perbedaan sikap berdasarkan generasi. TPK senior kadang merasa
kewalahan, terutama saat menghadapi kendala teknis. Menariknya, muncul fenomena
"peer influence" dimana TPK yang awalnya ragu menjadi termotivasi setelah melihat rekan
kerja berhasil menggunakan aplikasi dengan lancer. Temuan ini sejalan dengan penelitian
digital divide yang dilakukan oleh (Lythreatis et al., 2022) di Spanyol yang menemukan
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bahwa 77% farmasis membantu pasien lansia setidaknya sekali seminggu untuk membuat
janji temu kesehatan karena keterbatasan kemampuan teknologi.

Faktor Niat Penggunaan (Behavioral Intention)

Mayoritas informan menunjukkan komitmen kuat untuk terus menggunakan
ELSIMIL. TPK-1 menyatakan: "Saya berkomitmen tetap menggunakan ELSIMIL karena
melihat manfaatnya sangat bagus. Malah saya ingin mengusulkan ke Puskesmas untuk
melatih kader desa."

Temuan menarik adalah munculnya "inovasi lokal" seperti program "Satu Kader
Satu Keluarga" yang dikembangkan TPK-5, dimana setiap kader bertanggung jawab
memantau satu keluarga secara intensif menggunakan ELSIMIL. Juga terbentuk
"komunitas praktik" informal berupa grup diskusi lintas Puskesmas untuk sharing
pengalaman dan ide pengembangan. Fenomena ini sejalan dengan penelitian (A. S. Feroz
et al., 2021) yang melibatkan 1.141 Community Health Workers (CHW) dari 28 negara,
menemukan bahwa "CHW terlibat dan optimis tentang penggunaan teknologi digital dan
peran mereka dalam penyampaian layanan kesehatan, dimana pelatihan khusus dalam alat
digital dapat meningkatkan penggunaan perangkat digital CHW serta meningkatkan
kepercayaan mereka tentang bagaimana digital dapat berdampak di komunitas mereka.

Faktor Penggunaan Aktual (Actual System Use)

Polapenggunaan aktual bervariasi antar TPK. Beberapa menunjukkan penggunaan
intensif hingga 4-5 jam per hari, terutama saat Posyandu. Muncul "pola adaptasi lokal"
seperti sistem shift menggunakan tablet Puskesmas untuk mengatasi keterbatasan
perangkat.

Fenomena "integrasi informal" juga teridentifikasi, dimana TPK menghubungkan
grup WhatsApp dengan notifikasi ELSIMIL untuk respons cepat terhadap kasus urgent. Ini
meningkatkan efektivitas koordinasi tim kesehatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Kadhuluri et al., 2023). di India yang menganalisis adopsi WhatsApp di kalangan
Auxiliary Nurse Midwives (ANM), menemukan bahwa platform ini berfungsi sebagai "alat
perbaikan cepat untuk pertanyaan dan kekhawatiran" serta "cara komunikasi instan" yang
memfasilitasi komunikasi dan penyampaian layanan ANM di tingkat akar rumput

Dukungan Sistem dan Kebijakan

Triangulasi dengan Dinas Kesehatan mengungkap komitmen kuat dalam
mendukung implementasi ELSIMIL. Kepala Seksi Kesehatan Keluarga menyatakan:
"ELSIMIL menjadi program prioritas kami dalam upaya penurunan stunting dan
peningkatan kesehatan ibu hamil."

Dinas Kesehatan merespons kendala lapangan dengan rencana konkret: penguatan
infrastruktur di 15 titik blank spot, pengadaan tablet untuk seluruh Puskesmas, dan
pengembangan "Karangasem Health Information System™ yang mengintegrasikan
ELSIMIL dengan e-Puskesmas. Inovasi kolaborasi lintas sektor juga dikembangkan,
seperti kerjasama dengan Kementerian Agama untuk sosialisasi ELSIMIL saat kursus
pranikah, yang merupakan terobosan pertama di Bali. Respons strategis ini sejalan dengan
best practices internasional, sebagaimana dikemukakan dalam penelitian (McKinsey &
Company., 2025) tentang interoperabilitas sistem kesehatan digital, yang mengidentifikasi
bahwa "negara memiliki fleksibilitas untuk mengimplementasikan standar data
internasional atau nasional dan dapat memilih platform open-source atau proprietary,
dengan pendekatan umum adalah mengadopsi standar data internasional yang dapat
disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan nasional spesifik.
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Pembahasan

Implementasi ELSIMIL di Kabupaten Karangasem menunjukkan dinamika
kompleks antara adopsi teknologi dan konteks lokal. Dari perspektif TAM, aplikasi ini
menunjukkan kinerja positif pada aspek kemudahan dan kemanfaatan penggunaan,
meskipun menghadapi tantangan infrastruktur dan adaptasi pengguna (Holden & Karsh,
2010). Temuan ini memiliki kesamaan dengan penelitian (Yuni Dharta et al., 2024) yang
menggunakan model UTAUT untuk menganalisis penerimaan pengguna terhadap aplikasi
streaming, dimana ditemukan bahwa meskipun performance expectancy dan effort
expectancy berpengaruh positif terhadap behavioral intention, pengaruhnya relatif kecil
dengan nilai koefisien jalur masing-masing 0,2 dan 0,15. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pengguna menganggap aplikasi mudah digunakan meskipun menghadapi kendala
teknis, yang sejalan dengan respons positif TPK terhadap navigasi ELSIMIL

Temuan penting adalah munculnya inovasi lokal dan adaptasi kontekstual yang
tidak terprediksi dalam model TAM standar. Program "Satu Kader Satu Keluarga™ dan
integrasi informal dengan platform komunikasi populer menunjukkan kreativitas pengguna
dalam mengoptimalkan teknologi sesuai kebutuhan lokal. Fenomena inovasi lokal dalam
implementasi ELSIMIL ini sejalan dengan temuan (Putra & Pradnyani, 2022) yang
mengidentifikasi pentingnya adaptasi sistem pelayanan kesehatan dengan konteks lokal
dalam mencapai keberhasilan program. Penelitian TB di Denpasar menunjukkan bahwa
"keberhasilan pengobatan TB mencapai 84,4% masih di bawah dari target yaitu 85%", yang
mengindikasikan perlunya inovasi dalam pendekatan pelayanan kesehatan.

Variasi sikap berdasarkan generasi mengonfirmasi pentingnya pendekatan yang
berbeda dalam implementasi teknologi kesehatan. Program "Digital Buddy" yang
direncanakan Dinas Kesehatan merupakan respons yang tepat untuk mengatasi
kesenjangan digital antar generasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Pradnyani et al.,
2024) yang menganalisis implementasi e-Kohort menggunakan pendekatan 5M (Man,
Money, Method, Material, Machine), dimana faktor "Man" menunjukkan bahwa meskipun
semua informan telah ikut dan mendapatkan orientasi mengenai aplikasi e-Kohort KIA dan
memiliki pengalaman dalam pencatatan kesehatan ibu dan anak lebih dari 2 tahun, namun
baru dalam setahun terakhir memahami dan mulai menggunakan aplikasi e-Kohort KIA.
Hal ini mengindikasikan bahwa pengalaman kerja yang panjang tidak secara otomatis
mentransfer ke kemampuan teknologi digital.

Dukungan kebijakan yang kuat dari level kabupaten menjadi faktor kunci
keberhasilan implementasi. Rencana pengembangan sistem terintegrasi dan penguatan
infrastruktur menunjukkan komitmen jangka panjang dalam digitalisasi layanan
kesehatan.(McKinsey & Company., 2025). Upaya komprehensif seperti mendidik
masyarakat dan meningkatkan transparansi diperlukan untuk mengatasi hambatan.
Rencana penguatan infrastruktur mencerminkan pendekatan komprehensif yang
direkomendasikan, menunjukkan bahwa "sinergi positif antara upaya pemerintah, penyedia
layanan, dan masyarakat™ dapat mengatasi hambatan struktural dalam adopsi teknologi
kesehatan digital.(Putraetal., 2024)

SIMPULAN
Implementasi aplikasi ELSIMIL di Kabupaten Karangasem menunjukkan potensi

positif dalam meningkatkan layanan kesehatan ibu dan anak, dengan peningkatan
kunjungan ANC sebesar 23% dan efisiensi pencatatan yang signifikan. Aplikasi memiliki
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antarmuka user-friendly dan memberikan manfaat nyata dalam edukasi, monitoring, dan
administrasi.

Tantangan utama terletak pada infrastruktur jaringan dan adaptasi pengguna antar
generasi. Namun, munculnya inovasi lokal seperti program "Satu Kader Satu Keluarga"
dan dukungan kebijakan yang kuat dari Dinas Kesehatan menunjukkan potensi
keberlanjutan program.

Diperlukan penguatan infrastruktur, pengembangan program pendampingan
terstruktur antar generasi, dan optimalisasi fitur aplikasi untuk memaksimalkan manfaat
ELSIMIL dalam upaya pencegahan stunting dan peningkatan kesehatan ibu dan anak di
Kabupaten Karangasem.
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